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Abstrak 

 
Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran yang diukur melalui 

aktivitas belajar peserta didik, aktivitas mengajar guru dan hasil belajar peserta didik melalui penerapan 
model Problem Based Learning pada materi perubahan lingkungan di kelas X IPS 2 SMA Negeri 3 Kupang. 
Subyek penelitian berjumlah 35 orang yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 21 orang perempuan. Penelitian 
dilakukan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, tindakan dan pengamatan, serta 
refleksi. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi dan tes. Instrumen pengumpulan Data yang 
digunakan adalah instrument lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik, dan instrument tes  berupa soal 
pretest dan soal posttest. Hasil penelitian diperoleh : 1) aktivitas peserta didik berdasarkan hasil observasi 
meningkat sebesar 14,32 %, 2) hasil observasi aktivitas guru meningkat sebesar 9,44%, 3) Hasil belajar 
peserta didik sebesar 8,57% . Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model  Problem Based Learning dapat 
meningkatkan aktivitas guru dan peserta didik serta hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Aktivitas guru, aktivitas peserta didik, Problem Based Learning 
 

Abstract 
 

This Classroom Action Research aims to improve the quality of learning as measured through 
student learning activities, teacher teaching activities and student learning outcomes through the 
application of the Problem Based Learning model to environmental change material in class X IPS 
2 SMA Negeri 3 Kupang. The research subjects were 35 people consisting of 14 men and 21 
women. The research was carried out in 2 cycles, each cycle consisting of planning, action and 
observation, and reflection stages. Data collection was carried out through observation and test 
techniques. The data collection instruments used were teacher and student activity observation sheet 
instruments, and test instruments in the form of pretest questions and posttest questions. The 
research results obtained: 1) student activity based on observation results increased by 14.32%, 2) 
teacher activity observation results increased by 9.44%, 3) Student learning outcomes increased by 
8.57%. These results indicate that the application of the Problem Based Learning model can 
increase teacher and student activities as well as student learning outcomes in the learning process. 
 
Keywords: Learning Outcomes, Teacher Activities, Student Activities, Problem Based Learning 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan sebuah proses yang 

melibatkan seseorang untuk memperoleh penge-
tahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai positif 
dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk 
menunjang proses belajar mengajar. Pembelajaran 
terjadi antara dua pihak yakni guru sebagai 
fasilitator atau pembawa materi dan peserta didik 
sebagai penerima materi. Guru sebagai tenaga 
pendidik berperan penting dalam memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik agar memiliki 
pengetahuan dan keterampilan hidup untuk 
menghadapi kehidupan nyata. Fauzia (2018) 
mengungkap bahwa guru memiliki kewajiban untuk 
melahirkan generasi muda yang berkualitas baik dari 
segi intelektual maupun dari segi moralnya. Hal ini 
dapat dilakukan dengan menciptakan pembelajaran 
yang efektif, menarik dan menyenangkan, sehingga 
diperkukan interaksi antar peserta didik, interaksi 
guru dengan peserta didik, maupun interaksi 
peserta didik dengan sumber belajar. 

Menurut Sajadi (2022), pada kegiatan belajar 
mengajar terdapat beberapa komponen pembela-
jaran yang saling berkaitan antara satu dengan yang 
lainnya, yaitu: (1) model pembelajaran, (2) pende-
katan pembelajaran, (3) strategi pembelajaran, (4) 
metode pembelajaran, (5) teknik pembelajaran, dan 
(6) taktik pembelajaran. Pemilihan komponen 
pembelajaran ini dapat menunjang tercapainya 
tujuan pembelajaran. Namun pada kenyataannya 
proses pembelajaran yang dilakukan guru masih 
belum berjalan secara maksimal khususnya pada 
mata pelajaran Biologi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta 
didik saat dilakukan kegiatan PPL di SMAN 3 
Kupang di kelas X IPS 2, diperoleh informasi 
bahwa pelajaran biologi merupakan salah satu mata 
pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik 
karena terdapat banyak hafalan. Sementara dari hasil 
observasi pelaksanaan pembelajaran masih terlihat bahwa 
dalam proses pembelajaran cara guru mengajar 
masih secara konvensional dengan didominasi  
metode ceramah, dan belum berpusat pada peserta 
didik, kurang memberi motivasi, dan tidak sering 
menggunakan LKPD. Hal ini membuat peserta 
didik kurang aktif dalam pembelajaran dan peserta 
didik merasa kurang diberi kesempatan untuk 
menyusun pengetahuannya sendiri dalam proses 
pembelajaran. Keadaan tersebut membuat peserta 
didik berpikir bahwa apa yang mereka pelajari di 
kelas tidak bermakna bagi kehidupannya. Jika 
kondisi kelas seperti ini, maka materi yang 
disampaikan oleh pendidik tidak dapat di terima 
dengan baik oleh peserta didik. Dampak dari 

kondisi pembelajaran tersebut, adalah rendahnya 
hasil belajar peserta didik, yang terlihat pada nilai 
ketuntasan belajar peserta didik hanya mencapai 
50% dari 35 peserta didik dengan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Biologi 
kurang dari nilai yang telah ditetapkan yaitu 75. 

Agar pembelajaran tidak lagi didominasi 
oleh guru, maka dibutuhkan model pembelajaran 
yang dapat mengaktifkan peserta didik dalam 
pembelajaran dan mengarah pada pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik. Salah satu cara 
yang dapat membuat peserta didik aktif dalam 
proses pembelajaran adalah dengan menerapkan 
model pembelajaran yang bervariasi (Riswati dkk, 
2018). Model yang dapat digunakan yaitu model 
problem based learning (PBL) atau pembelajaran 
berbasis masalah.  

Model PBL adalah pembelajaran yang 
menitikberatkan kepada peserta didik sebagai 
pembelajar serta terhadap permasalahan yang 
otentik atau relevan yang akan dipecahkan dengan 
menggunakan seluruh pengetahuan yang 
dimilikinya atau dari sumber-sumber lainnya 
(Lidnillah, 2013 dalam Fauzia, 2018). PBL 
merupakan salah satu model pembelajaran yang 
dapat menolong siswa untuk meningkatkan 
keterampilan yang dibutuhkan pada pada era 
globalisasi saat ini. Model pembelajaran ini 
menyajikan suatu masalah yang nyata bagi siswa 
sebagai awal pembelajaran kemudian diselesaikan 
melalui penyelidikan dan diterapkan dengan 
menggunakan pendekatan pemecahan masalah 
(Hotimah, 2020) . 

Penerapan model PBL dapat menjadi upaya 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Model ini lebih menarik, menantang, dan melatih 
peserta didik untuk mengalami masalah-masalah 
yang ditemui serta mencari jalan keluar terbaik 
dalam penyelesaiannya (Hayun dan Syawaly, 
2020). Sungar dan Tekaya (2006) juga berpendapat 
bahwa guru-guru yang menggunakan model PBL 
dapat meningkatkan kompetensi akademik peserta 
didik dengan mengajarkan mereka bagaimana 
belajar. PBL berbeda dengan model pembelajaran 
lain karena menempatkan siswa sebagai pusat dan 
masalah bersifat autentik.  

Beberapa keunggulan lain pada PBL 
ditambahkan oleh Hermansyah (2020), yakni: 1) 
menantang kemampuan peserta didik serta 
memberikan kepuasan untuk menemukan 
pengetahuan baru, 2) meningkatkan motivasi dan 
aktivitas pembelajaran, 3) membantu peserta didik 
dalam mentransfer pengetahuan untuk memahami 
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masalah dunia nyata, 4) membantu peserta didik 
untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang 
mereka lakukan, 5) mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan kemampuan untuk menyesuaikan 
dengan pengetahuan baru. Selain itu, Shoimi, 
(2016) dan Nuraini (2017) mengungkap bahwa 
kelebihan PBLantara lain: 1) pembelajaran 
berfokus pada masalah dan mengurangi beban  
peserta didik dengan menghafal atau menyimpan 
informasi 2) terjadi aktivitas ilmiah melalui kerja 
kelompok, 3) membiasakan peserta didik meng-
gunakan berbagai sumber-sumber pengetahuan, 
dan observasi, 4) peserta didik memiliki 
kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri, 5) 
melatih kemampuan komunikasi melalui presentasi 
hasil pekerjaan mereka, dan 6) kesulitan belajar 
peserta didik secara individual dapat diatasi melalui 
kerja kelompok dalam bentuk peer teaching. 

Implementasi PBL dalam pembelajaran 
meliputi tahapan: 1) orientasi peserta didik pada 
masalah, 2) mengorganisasi peserta didik untuk 
belajar, 3) membimbing penyelidikan individu 
ataupun berkelompok, 4) mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, dan 5) menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Rosidah, 
2018). 

Hasil penelitian yang relevan tentang model 
PBL dalam proses pembelajaran telah dilakukan 
oleh Rerung dkk, (2017), diperoleh hasil bahwa 
PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik sebesar 64% pada siklus I dan 84% pada 
siklus II. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 
Ramlawati dkk. (2016)  menunjukkan bahwa  PBL 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Pallangga 
Kabupaten Gowa pada materi pokok Pencemaran 
Lingkungan. Hal senada juga dilaporkan oleh 
Fauzia (2018), bahwa pembelajaran dengan model 
PBL dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
peserta didik. 

Atas dasar permasalahan yang diungkap 
maupun hasil penelitian yang telah dilakukan 
peneliti sebelumnya, maka dipandang perlu 
penerapan PBL dalam pembelajaran biologi dalam 
kaitannya dengan peningkatan aktivitas 
pembelajaran dan hasil belajar biologi peserta didik 
khususnya pada peserta didik kelas X SMA Negeri 
3 Kupang. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas dilakukan dalam 2 siklus, setiap 

siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi.  

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X 
IPS 2, SMA Negeri 3 Kupang semester genap, 
tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah peserta 
didik 35 orang, terdiri dari 14 peserta didik laki-
laki dan 21 peserta didik perempuan. Materi yang 
di PTK kan adalah pada KD 3.11 tentang 
Perubahan Lingkungan 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi dan tes. Observer yang digunakan 
untuk mengamati aktivitas peserta didik ada dua orang, 
demikian pula yang mengamati aktivitas guru. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan 
adalah instrument lembar observasi aktivitas guru 
dan peserta didik selama proses pembelajaran dan 
instrument tes berjumlah 15 item, yang terdiri dari 
10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian yang 
sebelumnya telah divalidasi.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis secara deskriptif dalam bentuk rata-rata 
dan persentase. Adapun presentase dan kategori 
aktivitas pembelajaran peserta didik dan guru 
adalah 76% - 100% (sangat baik), 50% - 75%, 
(baik), 26% - 50 % (cukup baik), dan < 26% 
(kurang baik) (Tak, 2022). Indikator keberhasilan 
dalam pembelajaran mengacu pada Gumrowi 
(2016)  dan Rerung dkk, (2017) yakni  75% -100% 
(sangat baik, kualifikasi tuntas) 50% - 75(cukup 
baik, kualifikasi tidak tuntas), 25% - 50% (kurang 
baik, kualifikasi tidak tuntas) dan 0% - 25% (tidak 
baik, tidak tuntas). 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Hasil dinyatakan dengan jelas dan ringkas 
yang merupakan laporan hasil yang ditemukan dan 
diikuti interprestasi dan diskusi dari implikasi hasil 
penelitian tersebut. Hindari sitiran pustaka secara 
berlebihan dari hasil diskusi literatur yang telah 
dipublikasikan. Sitiran pustaka digunakan sebagai 
pembanding hasil penelitian.  

Adapun hasil pengamatan observer pada 
aktivitas belajar peserta didik pada siklus I dan II 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta 

Didik pada Model PBL 
Kegiatan Siklus I Rata-

rata 
Siklus II Rata-

rata I II I II 
Pendahuluan 3 3 3 3 4 3.5 
Inti 
Orientasi 
masalah 

3 4 3.5 4 4 4 

Mengorganis
asi untuk 

3 3 3 4 4 4 



 

 21 

Belajar 
Kegiatan 
Penyelidikan 

3 3 3 3 4 3.5 

Menyajikan 
Hasil Karya 

3 3 3 4 3 3.5 

Menganalisis 
Pemecahan 
Masalah 

2 3 2.5 3 3 3 

Penutup 3 4 3.5 4 4 4 
Rata-rata 3.07  3.64 
Persentase 76,75  91,07 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa ada peningkatan 

aktivitas belajar peserta didik pada siklus II sebesar 
14,32%. Persentase aktivitas berada pada kategori 
sangat baik. Adapun hasil pengamatan observer 
untuk  aktivitas guru pada siklus I dan II dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta 

Didik pada Model PBL 
Kegiatan Siklus I Rata-

rata 
Siklus II Rata-

rata I II I II 
Pendahuluan 3 4 3,5 4 4 4 
Inti 
Orientasi 
masalah 

3 4 3.5 4 4 4 

Mengorgani-
sasikan 
peserta didikr 

4 4 4 4 4 4 

Membimbing 
Penyelidikan 

3 3 3 3 4 3.5 

Memandu 
Penyajian 
Hasil Karya 

3 3 3 4 3 3.5 

Menganalisis 
Pemecahan 
Masalah 

3 3 3 3 3 3 

Penutup 3 4 3.5 4 4 4 
Faktor 
Penunjang 

3 3 3 3 4 3.5 

Rata-rata  3.31  3.69 
Persentase  82,75  92,19 

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa ada 
peningkatan aktivitas guru dalam pada siklus II 
sebesar 9,44%. Persentase aktivitas berada pada 
kategori sangat baik. Peningkatan ini tentunya tidak 
lepas dari upaya guru menciptakan kualitas 
pengajarannya berdasarkan saran dan masukan oleh 
observer saat kegiatan refleksi berlangsung. Data 
ini menunjukan bahwa peserta didik telah 
beradaptasi dengan adanya penerapan model 
PBLyang dilakukan oleh guru, dimana pesera didik 
dapat membangun pengetahuannya untuk 
menemukan dan memecahkan masalah melalui 
diskusi kelompok. Berdasarkan pengamatan 
observer, peserta didik telah bekerja sama dengan 
baik karena adanya arahan, dorongan dan 
bimbingan dari guru. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Wulandari dan Sholihin (2015), bahwa 

penerapan model PBL dapat mendorong peserta 
didik untuk aktif dalam membangun 
pengetahuannya sendiri melalui kerja kelompok 
yang dilakukan. Guru juga berupaya sedemikian 
rupa untuk membantu peserta didik dalam 
pembelajaran yakni dengan mendorong, 
membimbing, mengarahkan dan memotivasi 
peserta didik untuk terlibat aktif dalam 
pembelajaran terkhususnya dalam menemukan 
permasalahan berdasarkan materi yang dibahas, 
sehingga penerapan model  PBL berhasil dalam 
meningkatkan aktivitas peserta didik maupun 
aktivitas guru dalam mengajar. 

Sedangkan hasil analisis pada hasil belajar 
peserta didik dapat dilihat pada pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Belajar Peserta didik Siklus I dan II 

pada Model PBL 
Keterangan Siklus 1 Siklus 2 

Pre Test Post Test Pre test Post Test 
Nilai Tertinggi 96 96 95 100 
Nilai Terendah 18 68 35 60 
Jumlah tuntas 9 29 20 32 
% Ketuntasan  25,71% 82,85% 57,14% 91,42% 
Kategori Sangat Baik Sangat Baik 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa ada peningkatan 

baik skor nilai maupun jumlah peserta didik yang 
tuntas pada siklus II dan ini juga berpengaruh pada 
persentase ketuntasan. Peningkatan ini tentunya 
sebagai dampak pelaksanaan pembelajaran dengan 
model PBL dimana saat pelaksanaan terlihat 
antusiasme peserta didik. Peserta didik dapat 
mengikuti pembelajaran dan memahami materi 
dengan baik melalui diskusi dan prsentasi kelompok 
serta peserta didik dapat mengingatkan dengan baik 
materi yang dijelaskan oleh guru, sehingga pada 
saat evaluasi peserta didik dapat menjawab setiap 
soal dengan benar dan berdampak pada 
peningkatan hasil belajar peserta didik.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil yang 
telah dilakukan oleh Novitasari dkk (2015) bahwa 
model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa berupa 
peningkatan kognitif sebesar 72,98%, dan afektif 
3,06%. Hasil penelitian juga diperkuat diperkuat 
oleh Rerung dkk (2017), bahwa penggunaan model 
problem based learning dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, dengan kategori sangat layak. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model PBL dapat meningkatkan aktivitas 
belajar dan hasil belajar peserta didik sekaligus 
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meningkatkan aktivitas mengajar guru di kelas X IPS 
2 SMAN Negeri 3 Kupang. Besarnya peningkatan 
aktivitas guru dalam mengajar sebesar 9,44%, 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik sebesar 
14,32%.  Sedangkan peningkatan hasil belajar 
posttest siklus 1 ke siklus 2 sebesar 8,57%. 
Peningkatan ini tidak lepas dari model PBL yang 
dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran. 
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